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Abstrak

Media pembelajaran video merupakan suatu alternatif yang dapat meningkatkan partisipasi peserta didik
dalam belajar aktif. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui validitas video pembelajaran pada materi pokok
asam basa. (2) Mengetahui respon peserta didik tentang media video pembelajaran pada materi pokok asam basa. (3)
Mengetahui hasil belajar peserta didik yang menggunakan media video pembelajaran pada materi pokok asam basa.
(4) Mengetahui hubungan respon tentang media video pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik pada materi
pokok asam basa. (5) Mengetahui pengaruh respon tentang media video pembelajaran terhadap hasil belajar peserta
didik pada materi pokok asam basa. Dari Analisis data diperoleh (1) Persentasi tingkat validasi oleh validator ahli
materi secara keseluruhan sebesar 88 637%, dan persentasi tingkat validasi media secara keseluruhan sebesar 96,591
% dinyatakan media sangat layak digunakan. (2) Respon peserta didik tentang media video pembelajaran termasuk
dalam kategori sangat baik dengan persentase 85.33%. (3) Ketuntasan hasil belajar pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh peserta didik sebesar 81,23 dan dinyatakan tuntas. (4)ada hubungan yang signifikan antara respon
dengan hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Katolik Sint Pieter Waikabubak tahun ajaran 2020/2021
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,2. (5)Ada pengaruh yang signifikan antara respon dengan hasil belajar
peserta didik kelas XI IPA SMA Katolik Sint Pieter Waikabubak tahun ajaran 2020/2021 dengan persamaan regresi
sederhana ¥ = 67.39+0.16x.

Kata Kunci: Media video pembelajaran, Respon peserta didik, Hasil belajar
ABSTRACT

Video learning media is an alternative that can increase student participation in learning, so that students
can learn actively. The main problems in this study are (1) How is the validity of the learning video on the subject
matter of acids and bases. (2) What is the response of students about learning video media on the subject matter of
acids and bases. (3) How are the learning outcomes of students who use learning video media on the subject matter
of acids and bases. (4) What is the relationship between the responses of the learning video media to the students'
learning outcomes on the subject matter of acids and bases. (5) How is the effect of the response about learning
video media on student learning outcomes on the subject matter of acid and base. The main objectives of this study
are (1) to determine the validity of the learning video on the subject matter of acid-base. (2) Knowing the response
of students about learning video media on the subject matter of acids and bases. (3) Knowing the learning outcomes
of students who use learning video media on the subject matter of acids and bases. (4) Knowing the relationship of
responses about learning video media to student learning outcomes on the subject matter of acid and base. (5)
Knowing the effect of responses about learning video media on student learning outcomes on the subject matter of
acid and base. From the analysis of the data obtained (1) the percentage of validation level by material expert
validators as a whole is 88.637%, and the percentage of media validation level as a whole is 96.591%, it is stated
that the media is very feasible to use. (2) The response of students about learning video media is included in the very
good category with a percentage of 85.33%. (3) The completeness of learning outcomes of knowledge and skills
obtained by students is 81.23 and is declared complete. (4) There was a significant relationship between responses
and student learning outcomes. students of class X science at Catholic Sint Pieter Waikabubak High School for the
2020/2021 academic year with a correlation coelficient of 0.2, (5) There is a significant effect between the response




and learning outcomes of students in class XI science at Catholic Sint Pieter Waikabubak High School Year
2020/2021 with a simple regression equation of Y =67.39 + 0.16x.

Keywords: learning video media, student response, learning outcomes.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal yang mutlak dalam meningkatkan mutu dan kualitas seorang
manusia. Dalam upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran untuk mencapai hasil belajar
terbaik sesuai harapan, perencanaan pembelajaran merupakan sesuatu yang harus dipersiapkan
seorang guru, sebelum melaksanakan proses pembelajaran, walaupun belum tentu semua yang
direncanakan akan terlaksana. Pembelajaran yang baik adalah, ketika tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

Ketercapaian suatu tujuan ditentukan dari penyampaian materi pembelajaran yang
diberikan oleh guru dan hasil belajar dari peserta didik. Oleh karena itu guru harus mampu
menguasai dan merancang berbagai media pembelajaran yang menarik sehingga pembelajaran
yang dilakukan dapat berjalan dengan baik, terlebih khusus pada masa pandemic yang terjadi
sekarang ini.

Kondisi pandemi Covid-19 ini mengakibatkan perubahan yang luar biasa, termasuk
dalam bidang pendidikan. Seolah seluruh jenjang pendidikan dipaksa bertransformasi untuk
beradaptasi secara tiba-tiba drastis untuk melakukan pembelajaran dari rumah melalui media
daring (online). Ini tentu bukanlah hal yang mudah, karena belum sepenuhnya siap. Problematika
dunia pendidikan yaitu belum seragamnya proses pembelajaran, baik standar maupun kualitas
capaian pembelajaran yang diinginkan (Atsani; 2020).

[lmu kimia adalah cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari kajian tentang struktur,
komposisi, sifat dan perubahan materi. Materi-materi Kimia bersifat abstrak seperti rumus-rumus
dan simbolik yang sulit untuk di konkritkan sehingga dibutuhkan media yang mampu
mengkonkritkan hal-hal yang bersifat abstrak. Namun kenyataannya, sebagian besar peserta
didik menganggap pembelajaran kimia merupakan pembelajaran yang sangat sulit dan
membosankan, sehingga peserta didik kurang bergairah untuk mempelajari ilmu Kimia. Itu
karena faktor guru yang mempengaruhi pola berpikir peserta didik sehingga peserta didik
berpendapat bahwa mempelajari Kimia itu sulit. Hal tersebut mengakibatkan rendahnya hasil
belajar peserta didik.

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah proses pembelajaran
(Agustya, 2017). Selain itu, tercapainya hasil belajar seseorang dapat dilihat dari respon yang
diberikan oleh peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Apabila respon peserta didik
baik maka hasil belajar juga baik atau sebaiknya apabila peserta didik mendapatkan respon yang
buruk maka hasil belajar juga buruk (Agustya, 2017)

Berdasarkan paparan para ahli media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting
dalam mencapainya proses pembelajaran yang baik (Suryana, dkk; 2018). Dengan adanya media
pembelajaran yang baik, maka akan semakin mudahnya peserta didik dalam belajar, dan
membantu guru dalam melaksanakan tugasnya. Media pembelajaran adalah media yang
digunakan dalam pembelajaran, yaitu meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana
pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar (peserta didik) (Suryana, dkk;
2018)

Media pembelajaran terdiri dari beberapa jenis yaitu media audio, audio-visual, dan
video. Salah satu media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media video pembelajaran.




Video adalah serangkaian gambar, gerak yang disertai suara membentuk satu-kesatuan yang
dirangkai menjadi sebuah alur dengan pesan-pesan didalamnya untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Produk video pembelajaran tersebut video yang berisi materi-materi pelajaran
yang disajikan sedemikian rupa sehingga menarik peserta didik untuk belajar (Sagirani, dkk;
2011). Media video yang digunakan dalam proses pembelajaran pada materi asam basa harus
didahului dengan menelaah kompetensi dasar dan standar kompetensi. Metode yang digunakan
dalam menyampaikan materi pembelajaran pada materi asam basa yang menerapkan video
pembelajaran adalah metode presentasi yang tergolong dalam aspek pengetahuan (KI3) dan
metode demonstrasi yang tergolong dalam aspek keterampilan (K14).

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dikatakan media pembelajaran dibutuhkan dalam
proses pembelajaran di kelas, jika media yang digunakan dapat menarik perhatian peserta didik
dan peserta didik dapat dengan mudah memahami materi tersebut, maka hal tersebut dapat
mempengaruhi hasil belajar. Hasil belajar dapat dikatakan sebagai tolak ukur keberhasilan dari
kegiatan pembelajaran dikelas. Mager (dalam Tawil dan Liliasari, 2014: 14) menyatakan bahwa
hasil belajar seorang peserta didik dinyatakan dalam terbentuknya tingkah laku sebagai hasil dari
proses belajar yang telah dialami peserta didik tersebut.

Penggunaan media pembelajaran video dapat meningkatkan proses belajar peserta didik
dalam pengajaran yang akhirnya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
terlebih khusus pada saat pembelajaran daring (online). Dengan adanya media video tersebut
diaharapkan dapat menumbuhkan respon yang baik dari peserta didik. Respon peserta didik
dalam penelitian ini adalah tanggapan peserta didik terhadap penggunaan media video pada
materi asam basa di kelas, dan diukur dengan angket respon belajar peserta didik. Jika media itu
dirancang dan dikembangkan secara baik, maka fungsi itu akan dapat mengoptimalkan hasil
belajar peserta didik (Suryana, 2018).

Berdasarkan wawancara seorang guru kimia dan kepala sekolah SMA Katolik Sint Pieter,
waikabubak bahwa di sekolah tersebut selama pandemic covid-19 semua aktivitas yang
berkaitan dengan proses pembelajaran dilaksanakan secara online melalui aplikasi googlemeet.
Pendidik dan peserta didik dilarang melaksanakan pembelajaran tatap muka di sekolah. Hal
tersebut mengakibatkan proses pembelajaran menjadi kurang efektif. Untuk mengatasi masalah
tersebut saya sebagai calon seorang guru kimia merancang suatu media video pembelajaran yang
memuat materi kimia SMA kelas X1 semester genap yaitu asam dan basa. Dari media tersebut
yang harus diketahui adalah bagaimana pengaruh respon peserta didik tentang media video
pembelajaran tehadap hasil belajar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Busyaeridkk: 2016) yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Video Pembelajaran Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Mapel IPA di
Min Kroya Cirebon” menyatakan ada pengaruh yang sangat tinggi antara kedua variabel
tersebut. Hal ini terbukti dengan perolehan korelasi dari dua variabel tersebut melalui
perhitungan product moment mencapai sebesar 1,03 yang berarti berada dalam korelasi yang
kuat/tinnggi. Berdasarkan penelitian (Ulfah, dkk; 2018) dengan judul *“ Pengaruh Penggunaan
Media Video Eksperimen Terhadap Hasil Belajar Peserta didik SMA Pada Pokok Bahasan
Larutan Penyangga” menyatakan bahwa video eksperimen berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik, yaitu aspek kognitif dapat meningkat dengan baik. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Maulindasari, V. R (2015), dengan judul * Penerapan Audio-Visual Terhadap
Peserta didik Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia dan Hewan, hasil penelitian ini
menunjukkan pembelajaran dengan menggunakan audio-visual dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada materi tersebut.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tersebut dapat dikatakan media
pembelajaran berupa video pembelajaran dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik




dan media video tersebut dapat diterapkan pada materi asam dan basa. Materi larutan asam basa
dalam pembelajaran kimia termasuk dalam materi yang sulit dipahami peserta didik.
Dikarenakan peserta didik hanya mempelajari tentang materi dan pokok bahasanya saja tanpa
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menuangkan kreatifitas dan keterampilan
mereka melalui kegiatan praktikum. Oleh karena itu untuk menyampaikan materi ini seorang
guru membutuhkan media pembelajaran yang inovatif berupa video pembelajaran, karena
biasanya guru menggunakan metode ceramah dalam penyampain materi yang berdampak pada
respon peserta didik dan hasil belajar yang kurang optimal.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka dilakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Respon Tentang Media Video Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik Pada Materi Pokok Asam Basa Kelas XI IPA SMA Katolik Sint Pieter, Waikabubak
Tahun Ajaran 2020/2021".

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan asosiatif. Pada penelitian ini diberikan perlakuan
yang sama untuk semua peserta didik yakni diberikan video pembelajaran yang berisi materi
asam dan basa. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-Shot Case Study dengan
diberikan video pembelajaran terlebih dahulu dilanjutkan dengan pemberian soal tugas dan test
hasil belajar dengan dengan pola desainnya sebagai berikut:

X 0

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA Katolik
Sint Pieter Waikabubak tahun pelajaran 2020/2021 dan sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA Katolik Sint Pieter Waikabubak yang berjumlah 25
orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah adalah sampling jenuh. Sampling
Jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar validasi media video
pembelajaran yang meliputi lembar validasi ahli media dan lembar validasi ahli materi, Tes Hasil
Belajar (THB) Materi Pokok Asam dan Basa, lembar penilaian portofolio untuk praktikum
materi Asam dan Basa, dan angket respon peserta didik terhadap media video pembelajaran.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik kuantitatif.
Validitas video pembelajaran dianalisis dengan menggunakan persamaan:

P(%) = (Y skor data 100 % .

Jjumlah skor maksimal

Nilai yang diperoleh kemudian diintepretasikan dengan kategori 25%-55% (Kurang Baik), 56%-
70% (Cukup Baik), 71%-85% (Baik), 86%-100% (Sangat Baik) (diadaptasi dari Riduwan, 2008:
14). Respon siswa terhadap video pembelajaran dianalisis dengan menggunakan persamaan:
jumlah skor yang diperoleh
skor maksimum
Persentase yang diperoleh kemudian diintepretasikan dengan kategori 0% - 25% (sangat buruk),

2% - 40% (buruk), 61% - 80% (baik), 81% — 100% (sangat baik) ) ((Kolin, 2018 : 83)

Persentase respon = x100%




Hasil belajar siswa pada materi asam dan basa dianalisis dengan menggunakan
persamaan:

Nilai = skor maksimal 100

Peserta didik dikatakan tuntas jika memperoleh nilai = 75. Kriteria ketuntasan minimal di
SMA Katolik Sint Pieter Waikabubak tahun ajaran 2020/2021 adalah 75. Selanjutnya untuk
mengetahui hubungan respon dan hasil belajar siswa menggunakan uji korelasi tunggal/korelasi
Pearson Product Moment (r), sedangkan untuk mengetahui pengaruh respon terhadap hasil
belajar siswa menggunakan uji regresi sederhana, dengan terlebih dahulu melakukan uji

¥ skor yang diperoleh peserta didik
X

persyaratan yakni uji normalitas dan linearitas.

Hasil

Tabel 1. Rekaptulasi hasil rata-rata validasi ahli materi satu dan dua

No Uraian Ahli Materi 1  Ahli Materi 2 Rata-Rata Ahli Materi 1 dan 2
I Jumlah Total Skor 40 38 39

2 N (Frekuensi) 11 11 11

3 Rata-Rata 3,636 3455 3,545

4 Persentase 90,909 86,364 88,636

5 Kriteria Sangat Valid Sangat valid Sangat Valid

Hasil validasi yang diperoleh dari penilaian ahli materi menunjukan indikator-indikator
yang dinilai pada aspek ini adalah baik dan sangat baik. Jumlah total skor yang diperoleh dari
ahli materi satu dan dua adalah 39, rata-rata skor adalah 3,545 serta persentasinya adalah
88.636% dengan kriteria sangat valid.

Tabel 2. Rekaptulasi hasil rata-rata validasi dari ahli media satu dan dua

No Uraian Validasi kedua Validasi kedua Rata-Rata ahli
ahli media 1 ahli media 2 media 1 dan 2
1 Jumlah total skor 41 44 425
2 F (Frekuensi) 11 11 11
3 Rata-Rata 3,727 4.0 3,863
4 Persentase 93,182 100,00 96,591
5 Kriteria Sangat Valid Sangat Valid Sangat valid

Hasil validasi media oleh validator pertama dan kedua diperoleh dari penilaian ahli
media ditinjau dari aspek visual, audio dan penggunaan, menunjukan indikator-indikator yang
dinilai pada aspek ini adalah baik dan sangat baik. Jumlah skor rata-rata keseluruhan yang
diperoleh dari ahli media satu dan dua adalah 96,591% dan sudah memenuhi kriteria sangat
valid.

Tabel 2. Hasil analisis respon peserta didik terhadap media video pembelajaran pada
materi asam basa




No Responden Jumlah  Skor max Yo Rata-rata (%)

| RS 1 53 60 §8.33
2 RS 2 51 60 85.00
3 RS 3 46 60 76.67
4 RS 4 53 60 88.33
5 RS 5 51 60 §5.00
6 RS 6 53 60 §8.33
7 RS 7 50 60 83.33
§ RS 8 57 60 95.00
9 RS9 50 60 83.33
10 RS 10 56 60 93.33
11 RS 11 55 60 91.67
12 RS 12 53 60 88.33
13 RS 13 53 60 §8.33 8§3.55%
14 RS 14 50 60 83.33
15 RS 15 45 60 75.00
16 RS 16 51 60 85.00
17 RS 17 53 60 §8.33
18 RS 18 45 60 75.00
19 RS 19 55 60 91.67
20 RS 20 49 60 §1.67
21 RS 21 50 60 83.33
22 RS 22 51 60 §5.00
23 RS 23 48 60 80.00
24 RS 24 48 60 §0.00
25 RS 25 54 60 90.00

Respon peserta didik tentang media video pembelajaran terhadap hasil belajar peserta
didik pada materi pokok asam basa SMA Katolik Sint Pieter Waikabubak tahun ajaran
2020/2021 diperoleh persentasi rata-rata adalah 85,33 dan memenuhi kriteria valid. Ketuntasan
hasil belajar aspek kognitif yang diperoleh dari peserta didik sebesar 82,37 dan dinyatakan
tuntas, ketuntasan hasil belajar keterampilannyang diperoleh peserta didik sebesar 80,10 dan
dinyatakan tuntas dan ketuntasan hasil belajar pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
peserta didik sebesar 81 23 dan dinyatakan tuntas.

Data dari hasil analisis perhitungan uji normalitas untuk aspek pengetahuan yang
diperoleh pada perhitungan nilai akhir adalah x’hiung sebesar = 2.2927dan x%ubel sebesar 10,597,
dengan membandingkan X’hiung dan x*uber diperoleh X’hiung < X%ubel. Dari hasil perhitungan uji
normalitas untuk aspek keterampilan dengan membandingkan X’himg dan x’wbel maka dapat
disimpulkan X himne < X’tabel atau 3,6040 < 12,838 maka tolak H, terima Ha Dari hasil analisis
tersebut dapat dinyatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Berdasarkan analisis data
secara manual pada uji linearitas untuk hasil belajar peserta didik dengan membandingkan Fhiung
dan Funa maka diperoleh Fubel sebesar 4,58, dan Fhiung sebesar 0,157  sehingga Fhitung < Frabel
atau 0,157 < 4,58, maka data tersebut bersifat linear. Berdasarkan perhitungan statistik secara
manual nilai korelasi antara X dengan Y yaitu 0,2 dan termasuk kategori rendah. Setelah itu
dilakukan uji signifikasi dengan menggunakan rumus thiune sehingga diperoleh nilai thiwng
sebesar 0,635dan nilai tube sebesar 0,974. Dengan membandingkan thiung dan tuber diperoleh




diperoleh thiwng = twber atau 0,974 > 0,635 maka tolak Ho dan terima Ha. Pada uji regresi

Pengaruh respon terhadap hasil belajar dapat dilihat pada perhitungan analisis statistik regresi
sederhana yakni diperoleh persamaan sebagai berikut:

¥ =6739 +0,16x. Dengan membandingkan fhiung dan fubel, diperoleh fhinne sebesar 0,948 dan
fraber sebesar 0,345 maka diperoleh fhiune = fube atau 0,948 = 0,345 maka tolak Ho dan terima Ha

yang artinya bahwa ada pengaruh yang signifikan antara respon dengan hasil belajar peserta
didik kelas XI IPA SMA Katolik Sint Pieter Waikabubak Tahun Ajaran 2020/2021.

Pembahasan

Tingkat validitas media video pembelajaran berdasarkan penilaian dua orang ahli media
dan dua orang ahli materi yaitu sudah memenuhi kiteria sangat valid dan layak digunakan.
jumlah skor yang diperoleh dari ahli materi satu adalah 90.909% dan untuk ahli materi dua
adalah 86.364% dan rata-rata keseluruhan adalah 88.,636%. Jumlah skor rata-rata yang diperoleh
dari ahli media satu adalah 93,182 %, dan untuk ahli media dua adalah 100,00% dan rata-rata
keseluruhan adalah 96,591% dengan kriteria sangat valid. Uji validitas media video
pembelajaran dilakukan oleh validator ahli materi kimia dan validator ahli media. Validator
menguji valid dan layaknya media video pembelajaran yang dibuat oleh peneliti sebanyak dua
kali dengan saran dan komentar yang sesuai dengan penilaian. Kemudian untuk ahli media
menyatakan valid dan layaknya media pembelajaran yang dibuat oleh peneliti sebanyak dua kali
dengan saran dan komentar yang sesuai dengan penilaian. Setelah materi dan media diuji oleh
validator ahli materi dan media, selanjutnya media video tersebut sangat valid dan layak diuji
coba pada peserta didik kelas XI IPA SMA Katolik Sint Pieter Waikabubak.

Angket digunakan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pembelajaran yang
menggunakan media video. Angket diberikan setelah peserta didik menonton video
pembelajaran yang berisi materi kimia asam basa. Berdasarkan tabel 4.7, hasil tanggapan peserta
didik setelah belajar menggunakan media video pada materi asam basa diketahui bahwa siswa
sangat tertarik dengan media pembelajaran video, sehingga terlihat dari angket yang telah diisi
oleh pesrta didik menunjukkan kedalam kategori sangat baik dengan persentase 85,33%. Jadi
respon peserta didik tentang media video pembelajaran terhadap hasil belajar dikatakan sangat
kuat. Ketuntasan hasil belajar aspek pengetahuan diukur dengan instrument tugas dan tes hasil
belajar (THB) seperti pada tabel 4.8 di atas. Nilai dari tabel tersebut dapat mengungkapkan
bahwa hasil belajar aspek pengetahuan yang diukur dalam penelitan ini terdapat 25 peserta didik
tuntas lebih besar dari KKM dengan rat-rata nilai 82,37%. Dalam media video pembelajaran
asam basa, materi yang belum dipahami (yang jawab salah) adalah materi kekuatan asam basa
(asam basa lemah dan asam basa kuat) dan indikator asam basa. Berdasarkan hasil analisis pada
tabel 4.9, Ketuntasan hasil belajar aspek keterampilan (KI4) dapat diukur dengan menggunakan
lembar penilaian portofolio berupa laporan praktikum. Penilaian aspek keterampilan dinilai
dengan menggunakan penilaian individu, dimana hasil belajar aspek keterampilan diukur pada
penelitian ini terdapat 25 peserta didik tuntas lebih besar dari KKM dengan rata-rata 80,10.
Dalam media video pembelajaran asam basa, untuk aspek keterampilan bagian materi yang
belum dipahami (yang jawab salah) adalah bagian analisis data dan pembahasan, dimana peserta
didik kurang mampu membedakan warna larutan asam,basa dan netral setelah dicampur dengan
indikator alam yaitu ekstrak kunyit serta sulit untuk menjelaskan indikator-indikator yang
mempengaruhi perubahan warna pada larutan asam, basa dan netral. Hasil penelitian tersebut
didukung dengan argumen Jihad & Haris (2012:4), yang mengatakan bahwa, ketuntasan hasil




belajar peserta didik diukur dengan tes hasil belajar. Acuan kriteria ketuntasan yang digunakan
adalah ketuntasan Depdiknas yang berlaku bagi SMP dan SMA. Suatu tes hasil belajar
dinyatakan tuntas apabila proporsi memenuhi kriteria > 0,75, sedangkan suatu kelas dikatakan
tuntas bila 80% dari seluruh peserta didik dalam kelas mencapai = 0,75.

Dari hasil perhitungan uji normalitas untuk aspek pengetahuan yang diperoleh pada
perhitungan nilai akhir adalah x?hwne sebesar = 2.2927dan x*ubel sebesar 10,597, dengan
membandingkan x”hitng dan x’uner diperoleh x’hiung < X’wnel. Dari hasil perhitungan uji normalitas
untuk aspek keterampilan dengan membandingkan x’hiung dan x%uber maka dapat disimpulka
X hitune < Xwbel atau 3,6040 < 12,838, maka data berdistribusi normal maka analisis korelasi dan
regresi dapat dilanjutkan. Kemudian Dari hasil perhitungan uji nomalitas untuk rata-rata
keseluruhan aspek pengetahauan dan aspek keterampilan dengan membandingkan X*hiung dan
X%abel maka dapat disimpulkan Xhitng < X’ubel atau 2,9294 < 12,838, maka data berdistribusi
normal maka analisis korelasi dan regresi dapat dilanjutkan. Hasil penelitian tersebut didukung
dengan argumen (Oktaviani, dkk; 2014), yang mengatakan bahwa ada banyak metode uji
normalitas data didalam menentukan apakah data berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan
hasil penelitian (Andryani: 2016), uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
X dan Y mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Uji ini biasanya
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi dan regresi. Berdasarkan analisis data secara
manual untuk nilai rata-rata keseluruhan aspek pengetahuan (KI3) dan keterampilan (KI4)
dengan membandingkan Fhiung < Fuubel maka diperoleh Fuba = 4,58, maka Fhiwng < Fubel = 0,157 <
4,58 (maka data tersebut berpola linear dan ada pengaruh signifikan. Sesuai dengan pendapat
Sudjana (2005:331) yang menyatakan bahwa uji linearitas digunakan untuk menguji linear
tidaknya data yang dianalisis.

Berdasarkan penelitian (Andryani: 2016), menyatakan analisis korelasi digunakan untuk
mengetahui hubungan anatara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini korelasi
digunakan untuk menentukan seberapa kuat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat,
dengan memberikan gambaran seberapa besar nilai riwne Berdasarkan perhitungan statistik
secara manual dengan tingkat kesalahan 0,20 dan n=25, uji dua pihak (dk) =25-2-1 =22 dengan
nilai korelasi rhwng sebesar 0,2, kategori rendah. Dengan membandingkan thiwng dan tibel,
diperoleh thiune sebesar 0,974 dan tubel sebesar 0,635 sehingga diperoleh thiwng = fuabel atau 0,974
> 0,635, maka tolak Ho dan terima Ha yang artinya bahwa ada hubungan yang signifikan antara
respon peserta didik tentang media video tehadap hasil belajar keseluruhan aspek pengetahuan
(KI3) dan aspek keterampilan (KI4) pada peserta didik SMA Katolik Sint Pieter, Wikabubak
tahun ajaran 2020/2021 tetapi tegolong rendah. Selanjutnya dilakukan analisis regresi linear
sederhana. Analisis regresilinear sederhana adalah suatu alat analisis yang digunakan untuk
mengukur pengaruh antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Pengaruh respon terhadap
hasil belajar dapat dilihat pada perhitungan analisis statistik regresi sederhana yakni diperoleh
persamaan sebagai berikut: ¥ = 67,39 + 0,16x. Kemudian dilanjutkan dengan uji signifikasi
regresi sederhana dan diperoleh nilai Friung sebesar 0,948 dan nilai Furel sebesar 0,345. maka
fhimng > fraber atau 0,948 > 0,345 schingga tolak Ho terima Ha, yang artinya bahwa ada pengaruh
yang signifikan antara respon peserta didik tentang media video tehadap hasil belajar
keseluruhan aspek pengetahuan (KI3) dan aspek keterampilan (KI4) pada peserta didik SMA
Katolik Sint Pieter, Wikabubak tahun ajaran 2020/2021.




Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: Media video
pembelajaran pada materi asam basa ini valid untuk digunakan di sekolah, persentase validitas
rata-rata yang diperoleh 85.33%. Ketuntasan hasil belajar sebesar 81,23 dan dinyatakan tuntas.
Ada hubungan yang signifikan antara respon tentang media video pembelajaran terhadap hasil
belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Katolik Sint Pieter Waikabubak Tahun Ajaran
2020/2021 dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,.2. Ada pengaruh yang signifikan antara
respon tentang media video pembelajaran terhadap hasil belajar yang ditunjukan dengan ada
pengaruh yang signifikan antara respon dengan hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA
Katolik Sint Pieter Waikabubak Tahun Ajaran 2020/2021 dengan persamaan regresi sederhana
sebesar ¥ = 6739 +0,16x.
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